
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dengan adanya penelitian ini, SMK Negeri 1 Anjatan memiliki blueprint atau 

model arsitektur enterprise. 

2. Dengan adanya penelitian ini, SMK Negeri 1 Anjatan memiliki rancangan 

sistem informasi sekolah yang dapat mendukung pemenuhan standar nasional 

pendidikan.  

3. Dengan adanya perancangan arsitektur sistem informasi sekolah menggunakan 

TOGAF ADM, maka dapat mengoptimalkan proses bisnis pada SMK Negeri 1 

Anjatan. 

4. Dengan adanya perancangan teknologi dengan menggunakan Cloud 

Computing, maka penyimpanan data yang ada di SMK Negeri 1 Anjatan lebih 

fleksibel dan dapat diakses dimanapun. 

5. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi dari kegiatan operasional 

akademik ke semua bidang, maka dapat mendukung proses bisnis yang ada di 

SMK Negeri 1 Anjatan 

6. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, maka penerapan standar 

nasional pendidikan untuk kegiatan sertifikasi kompetensi dan kegiatan praktek 

kerja lapangan dapat berjalan dengan lancar. 
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5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang disampaikan untuk mengembangkan 

penelitian ini : 

1. Untuk menerapkan sistem informasi yang terintegrasi, harus ada komitmen dari 

semua stakeholder dan dukungan dari pihak pimpinan.  

2. Untuk mendapatkan model arsitektur yang lebih lengkap dan lebih rinci, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada setiap tahapan dalam TOGAF 

ADM. 

3. Menunjukkan keterbaruan yang lebih banyak lagi di beberapa fase yang 

difokuskan untuk kebutuhan bisnis pada sekolah menengah kejuruan. 

4. Pengembangan dan maintenance harus dilakukan secara bertahap sesuai 

dengan tahapan implementasi yang telah disusun. 

5. Untuk menerapkan standar nasional pendidikan secara utuh, tidak hanya 

terbatas pada kategori standar akademik, tetapi perlu dilakukakn penelitan 

lebih lanjut terhadap standar nasional pendidikan lainnya yaitu ke kategori 

standar manajemen.  
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